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Abstract

Coasial areas have varions natural resowrces potency that can be
wseful for various activities or land uses. For years, niame cities and
grovwth centers have been developed in coustal areas. Beside iy
potency aind opporiunine for development, some coastal areas wre
focated at hazards areas that can rigger o disaster purticularly o
isunaini. The impact of disaster (tsunami} to coustal areas is influenced
by hazards characieristic, vilnerabilitv, and capacitv of the arcas.
Tsunami that was wriggered by strong earth quaeke in indien Ocean ai
December 2004 had caused a huge impact to the coasial areas which
covered o serious dumdge in coastal ecosvsion,  devasiation of
housings and other buildings, fish ponds and agriceliural areas, local
aid regional infrastructures, social facilities, econonmy, pollution of
surface water, tsunami waste, ete. The areas also suffered social
impact such as interruption of education process, and disease endemics
because of poor saniiation condition and health services, as well as
psychological disorder (trawma, stress) among Aceh population and
their families. Programs (o rebuitd Aceh have been done by BRR
{Reconsiruction and Rehabilitation Agency) supported by any other
instifutions, govermment as well as privaies institutions, from locdl,
regionalinational and international.

Kevseaords: tsunami, impact, vulnerabiling, devastation.

I. PENDAHULUAN.

Sebagian besar wilayah bumi merupakan perairan dan dikelilingl oleh wilayah
pesisir. Walaupun luas pesisir hanya sekitar 8 % dari permukaan bumi namun
berbagai kegiatan sosial ekonomi dan penduduk telah sejak lama berkembang
di kawasan pesisir. Sekitar 75% penduduk di kawasan Asia Pasifik (yang
merupakan tempat tinggal dart lebth separuh penduduk dunia}, tinggal di
wilayah pesisir. Di Asia, sebanyak 13 dari 21 kota terbesar di dunia terletak di
pesisir. Banyak kota-kota di Indonesia terletak di kawasan pesisir seperti
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Banda Acch, Padang, Jakarta, Semarang, Surabaya, Ujungpandang, Manado,
Ambon_ Javapura, Balikpapan, dli.

Indonesia sebagai salah satu negara kepulavan terbesar di dunia kKhususnya di
Asia Pasifik. mempunyai 18.110 pulau dengan garis pantai sepanjang 108.0600
km (Dahuri, 2001). Dengan luas area dan potensi yang ada maka wilayah
pesisir (dan laut) dapat menjadi prime mover pengembangan wilayah nasional
atau sebagai salah satu alternatif andalan uwtk  membantu mendorong
pertumbuhan - perekonomian  nasional.  Secara historis  wilayah pesisir
indonesia telah berfungsi sebagai pusat kegiatan. baik perekonomian maupun
sosial dan kemasyarakatan,

Di satu sisi, wilayah pesisir mempunyai art: penting bagi Indonesia karena
lebih dari 100 juta penduduk Indonesia tinggal dan menggantungkan
kehidupannya pada wilavah pesisir: namun di sisi lain banyak wilayah pesisir
vang telah menjadi kantong kemiskinan dimana schagian besar penduduknya
hidup dibawah garis kemiskinan (Daluri. 2001). Pembangunan ekonomi dan
pertumbuhan penduduk dapat  memberikan tekanan terhadap sumberdaya
wilayah pesisir dan menimbulkan berbagai dampak negatip khususnya
menurunnya kualitas lingkungan pesisir serta bertambahnya persaingan dan
konflik antar stakeholders.

Selain mempunyai potensi sumberdaya, pada wilavah pesisir juga terdapat
bahaya alam yang sewaktu-waktu dapat menjadi bencana. Beberapa wilayah
pesisir berada pada zona bahaya alam sehingga dapat menjadi ancaman pada
wilayah pesisir dengan masyarakat dan kegiatan ekonomi dan sosial yang ada.
Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng (lempeng Indo-Australia,
lempeng Pasifik, dan lempeng Eurasia) dan dua jalur gunung api besar
(Lingkar Mediteran dan Lingkar Pasifik). Dengan karakteristik demikian
maka di wilayah Indonesia relatif sering terjadi gempa bumi maupun
meletusnya gunung api (Canahar, 2003; Bachtiar, 2004). Beberapa wilayah
pesisir Indonesia yang berada pada kawasan bahaya alam (gempa bumi,
gunung api, tsunami, banjir, dll) al. Aceh, Padang, Bengkulu, Lampung,
Anyer, Jakarta, Pelabuhanratu, Pangandaran, Parangtritis, Surabaya, Kuta,
Ambon, P. Buru, Bunaken, Biak, dan lain-lain.

IT. KARAKTERISTIK WILAYAH PESISIR.

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang unik. Ekosistem utama yang
terdapat di wilayah pesisir adalah mangrove, terumbu karang, dan lamun
rumput laut. Ekosistem tersebut mempunyai fungsi ekologis, ekonomi dan
sostal a.l. sebagai tempat pemijahan dan pertumbuhan f{auna perairan laut
dacrah tropis, penyedia bahan pakan bagi ikan dan fauna lainnya di perairan
faut, pcenahan abrasi pantai yang disebabkan oleh ombak dan gelombang,
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penyerap limbah, kavu bakar dan bahan pembuat rumah. sumber bahan baky
makanan. obat-obatan, tempal kegiatan rekreasi, khususnya wisata ckologis.
serta uniuk keperluan pendidikan dan penehtian, dIl (Supriharvono. 2000).

Wilavah pesisir [adonesia merupakan salah satu pusat keanckaragaman
biologis laut tropis dunia (hutan bakau dan terumbu karang) dan mempunyai
potensi sumberdaya alam lain, baik daratan maupun perairan, yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai jenis kebutuhan manusia di pesisir
mauvpun di wilayah fain. Beberapa sumberdaya yang potensial untuk
dikembangkan  meliputi pertambangan,  perikanan, pariwisata  bahari,
keanckaragaman hayati (biodiversity) yang dapat dimanfaatkan untuk
ckowisata, industri pangan. farmasi dan obat/kosmetik, dll. Dengan potensi
yang cukup besar tersebut maka secara ckoromi, sumberdaya pesisir dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan negara maupun
masyarakal.

Wilayah pesisir biasanya mempunyai kondisi topografi yang relatif datar
sehingga dapat  dikembangkan untuk berbagai kegiatan seperti untuk
permukiman, pariwisata. perikanan, perdagangan, industri, dll. Dengan
kondisi topograli demikian maka pembangunan prasarana dan sarana di
wilayah pesisir juga relatif lebih mudah dilakukan. Oleh karena itu wilayah
pesisir biasanya mempunyvai aksesibilitas yang relatif baik, ketersediaan
prasarana dan sarana yang lengkap schingga menarik penduduk untuk tinggal,
bekerja atau beraktivitas lain di wilayah pesisir.

Wilayah pesisir Indonesia dihuni oleh lebih dari 100 Juta jiwa yang tinggal
dalam radius 50 km dari garis pantai, Banyak kota-kota yang pada awalnya
berkembang di wilayah pesisir dengan memanfaatkan sumberdaya yvang ada
maupun akses ke perairan. Secara administratif, di wilayah pesisir Indonesia
terdapat 42 kota dan 181 kabupaten. Pada wilayah pesisir Indonesia sering
terdapat pusat-pusat pelayanan sosial ekonomi, sebagai simpul transportasi
faut di wilayah Asia Pasifik yang merupakan salah satu pasar ekspor dunia
(Dahuri, 2002). Beragam kegiatan telah tumbuh dan berkembang membentuk
pola tata ruang wilayah pesisir. Guna lahan maupun kegiatan yang sering
dijumpai di kawasan pesisir adalah perikanan, permukiman, pariwisata,
pertanian, hutan mangrove, dll. Kondisi kawasan pesisir yang beragam
tersebut  akan  mempengaruhi perkembangannya serta__kerentanan dan
ketahanannya terhadap bencana.

Pariwisata adalah salah satu kegiatan yang sering dikembangkan pada
kawasan pesisir. seperti Gold Coast, Phuket, Waikiki, Maldives, Tenganan,
Ancol, Anyer. Tanjung Lesung, Kepulanan Seribu, Pangandaran, Pelabuhan
Ratu, Parangtritis, Pasirputih, Kuta, Sanur, Nusa Dua, Losari, Bunaken, dll.
Berbagai jenis kegiatan wisata dapat dikembangkan pada kawasan pesisir
sesuai  dengan  karakteristik masing-masing  pesisir  dan  potensi
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peagunjungnya. Terdapatnya beragam daya tarik wisata di kawasan pesisir
menyebabkan kawasan ini sering dikunjungi oleh wisatawan, baik domestik
maupun mancanegara. Sekitar sepertiga penduduk Amerika mengunjungi
pantar setiap tahunnya. Pembangunan hotel dan rumah kedua lebih banyak
dilakukan di kawasan pantai (Danicls and Danicls; 2003: 242).

I KEBENCANAAN DI KAWASAN PESISIR.

Kawasan pesisir mempunyai Keragaman kondisi Hngkungan maupun sosial
eikonomi. Berbagai fenomena lingkungan sering dijumpai pada beberapa
kawasan pesisir maupun perairan/laut. Salah satu fenomena Timgkungan
tersebut adalah bahaya alam (natural hazard) merupakan seata kondisi atau
peristiwa alam seperti banjir, gempa bumi, letusan gunung api, dil. Bahava
alam tersebut dapat memicu terjadinya bencana yaite bila terjadi pada wilayah
pesisir yang mempunyai kerentanan tertentu schingga terjadi korban manusia
{luka-tuka maupun meninggal dunia), kerugian harta benda, kerusakan sarana
dan prasarana lingkungan hidup, kemerosotan kualitas sumberdaya alam serta
berubahnya ckosistem.

Secara umum aatural hazards (sepertt gempa bumi dan gunung api) tidak
selalu merugikan atau menimbuikan dampak negatip tetapi juga mempunyai
manfaal bagi kehidupan bumi maupun manusia. Tiap hari bumi diguncang
oleh ratusan gempa kecil, namun tidak tertalu diperhatikan karena tidak
menimbulkan kerusakan maupun korban jiwa. Tanpa gempa bumi maka bumi
ini akan mati, kering dan dingin seperti bulan. Banyak bentang alam vang
terbentuk karena adanya gempa bumi. Salah satu tempat dimana batas antara
lempeng sangat jelas yaitu retakan San Andreas sepanjang 1120 km. Gempa
telah membentuk bentang darat California selama berabad-abad (National
Geographic, 2003). Begitu pula gunung api, memberikan manfaat bagi
ketudupan manusia dimana materiali yang dikeluarkannya dapat menjadi
bahan bangunan dan industri, menyuburkan lahan pertanian, serta manfaat
lain bagi manusia (National Geographic, 2003; Canahar, 2005; Bachtiar,
2004). Gunung api juga dapat menjadi salah satu daya tarik pariwisata seperti
pada gunung Merapi, Tangkubanperahu, Bromo, Galunggung, di.

Dalam sehari terjadi ratusan kali gempa bumi namun dalam skala vang
sangat kecil atau ringan schingga tidak memmbulkan kerugian atau
korban jiwa, atau terjadi gempa bumi namun pada wilayah yang tidak
terdapat permukiman sehingga tidak menimbulkan kergian atau korban
Pwa. Bencana dapat disebabkan oleh faktor alam (gempa bumi, tsunami,
banjir, longsor, erupsi vulkanis, puting beliung, badai tropis, kekeringan,
aliran lumpur di Sidoardjo, dll), faktor/kegiatan manusia maupun gabungan
antara keduanya (faktor alam dengan faktor manusia). Pada beberapa kasus
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kebencanaan, sulit untuk memisabkan atan membedakan antara bencana vang
disebabkan oleh bahava alam dengan beneana yang disebabkan olch kegiatan
manusia.

Bencana dapat terjadi dimana saja, termasuk di kawasan pesisir, selama
kondist lingkungan memungkinkan terjadinya hal tersebut. Beberapa jenis
bencana yang mungkin dan sering terjadi di wilayah pesisir adalah gempa
bumi, tsunami, banjir, longsor, dll. Adapun jenis bencana yang khas dan
hanya dijumpai di wilayah pesisir adalah tsunami, yaitu gelombang besar
vang ditimbulkan oleh energi yang tiba-tiba merambat akibat adanya gempa
bumi atau letusan gunung api maupun penyebab lain. Tsunami, yang berart
gclombang laut (nami) yang menerjang pelabuhan (ss1), dapat disebabkan
olen 5 hal yaitu gempa bawah laut, letusan gunung api, longsoran di dalam
atau ke dalam laut, dampak meteor, dan nuklir (National Geographic. 2003
Bachtiar, 2004; Canahar, 2005, hup://fwww.pdeorg, 2005). Dari kelima
penyebab tersebut, maka gempa bumi di faut yang paling sering menjadi
penycbab terjadinya tsunami. Secara global. sekitar 86% tsunami disebabkan
oleh gempa bumi di laut (www.isunami-alarm-svstem.com). Lebih dari 90%
tsunami yang pernah terjadi di kepulauan Indonesia disebabkan oleh gempa
bumt bawah laut. Letusan gunung api bawah laut juga dapat menjadi sumber
terjadinya tsunami (scperti ketika Gunung Krakatau meletus pada tahun
1883}, namun jumiahnya relatif sedikit.

Tsunami bisa mempunyai panjang gelembang sampait 200 km, dengan
kecepatan bisa mencapai 8§00 km/jam. Di tengah lautan, tinggi gelombang
tsunami hanya 0,25-0,50 meter, namun tingg) gelombang tersebut bisa naik
pada saat mencapal pantal yang dangkal, teluk, atau muara sungai. Olch
karena itu tsunami dapat mempunyai daya hancur vang sangat luar biasa pada
wilavalh pesisir (National Geographic. 2003: Discovery Channel. 2005:
www pde.org. 2005: Bachtiar. 2004, Canahar. 2005).

Indonesia merupakan pinggiran dari benua Asia, dimana tiga lempeng
bertemu {vaitu lempeng Indo-Australia dari arah selatan, lempeng Pasifik dari
arah timur, dan lempeng Eurasia di bagian utara). Dua jalur gunung api besar
juga berlemu di Indonesia vaitu Lingkar Mediteran (yang masuk ke Indonesia
dari Asia melalui Sumatra, terus ke Jawa, Bali, Nusa Tenggara, kemudian
masuk melingkar ke Laut Banda) dan Lingkar Pasifik (yang masuk ke
[ndonesia dari arah Filipina melalui Sangir-Talaud, Minahasa, dan melingkar
ke Laut Banda). Dengan karakteristik demikian maka di wilayah Indonesia
relatif sering terjadi gempa bumi maupun meletusnya gunung api. Sampai saat
ini telah terjadi [ebih dari 1.000 kali letusan gunung api (Pasific Disaster
Centre, 2004; Canahar, 2005). Letusan Gunung Krakatau pada tahun 1883
adalah contoh letusan gunung api terbesar dengan korban jiwa vang sangat
besar pula. Ketika itu jumlah penduduk pesisir Anyer masih relatif sangat
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sedikit. Bila hal serupa terjadi pada saat ini dimana jumlah dan kepadatan
penduduknya sudah cukup besar maka korban jiwa tentu jauh lebih besar.

IV.FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DAMPAK BENCANA.

Gempa bumi yang dilkuti tsunami sering menimbulkan korban jiwa dan
kerugian yang sangat besar, terutama bila terjadi pada kawasan pesisir dengan
Jumizh dan kepadatan penduduk vang tinggi. Secara umum, besar kecilaya
dampak akibat bencana khususnya gempa ataupun tsunami terhadap wilayah
pesisir dipengaruhi oleh beberapa faktor vaitu karakteristik bencana dan
karakteristik wilayah pesisir. Karakteristik bencana a.l. jenis, kekuatan, waktu
dan lama terjadinya, frekuensi, dil. Gempa bumi dengan kekuatlan yang besar
mempunyai daya rusak yang besar schingga dapat menimbulkan korban jiwa
dan kerusakan vang besar pula, apalagi bila terjadi dalam wakiu/durasi yang
relatif lama dan kemudian diikuti oleh terjadinya tsunami.

Karakteristik wilayah pesisir (terbentuk dari beragam faktor lingkungan alami,
lingkungan binaan dan kondisi sosial demografis) akan menentukan
kerentanan wilayah terhadap bencana serta ketahanan wilayah dalam
menghadapi bencana (Papathomal, 2003). Beberapa karaktersitik wilayah a.l,
struktur kegiatan, guna lahan atau tata ruang kawasan, jumlah dan kepadatan
serta komposisi penduduk, jumlah dan jenis permukiman, kondisi prasarana
dan sarana wilayah, ketersediaan sistem peringatan dini, dll (Cahanar, 2005).
Kawasan pesisir yang landai akan mengalami dampak yang lebih besar
dibandingkan pada pesisir dengan kelerengan yang curam. Pesisir yang masih
mempunyal  banyak hutan mangrove atau tanaman pelindung lainnya
diperkirakan akan mengalami dampak yang relatif lebih kecil, sedangkan
pesisir yang tidak memiliki vegetasi penutup atau pelindung daratan akan
menerima dampak yang lebih besar bila terjadi tsunami. Tsunami yang
menerjang kawasan permukiman yang mempunyai  jumlah atau tingkat
kepadatan penduduk tinggi akan menimbulkan korban jiwa dan kerugian yang
besar terutama bila kondisi permukiman atau struktur bangunannya kurang
kuat serta tidak terdapat sistem peringatan yang baik dan kesiapan penduduk
dalam menghadapi bencana di wilayah tersebut.

Karakteristik Wilayah Pesisir

HAZARDS | BENCANA | Kerentanan | ketahanan

Gambar 1, Wilayah pesisir dalam konteks bencana
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Dalam  sepuluh tahun terakhir, jumlah penduduk di kawasan pesisir
mengalami pertumbuhan yang pesat. Banyak kota (baik kota besar. menengah
maupun kecil) maupun desa-desa di Indonesia terietak di Kawasan pesisir,
Berbagai jenis kegiatan juga banyak vang dikembangkan di kawasan pesisir.
Tidak sedikit desa nelayan, Kegiatan wisata atau resorr wisala vang
dikembangkan di kawasan pesisiv maupun  pada pulau-pulau kecil yang
terpencil. Pada kawasan pesisir yvang dikembangkan sebagai tempat wisata,
maka tingkat kerawanannya dipengaruhi oleh jumlah pengunjung. Dengan
perkembangan kawasan pesisir yang pesat terscbut maka dampak yang
mungkin terjadi akibat adanya tsunami akan sangat besar.

Ketersediaan  sistem peringatan  dini (early Warning  sysiem)  juga
mempengaruln besar atau kecilnya dampak yang diakibatkan oleh tsunami.
Salah satu faktor penvebab banyaknya korban tsunami maupun jenis hencana
lain di beberapa negara. khususnya di negara sedang berkembang, adalah
ketidak adaan sistem peringatan dini terhadap bencana secara memadai.
Tanpa sistem peringatan dini vang baik mengakibatkan penduduk tidak
mengetabui bahwa akan terjadi bencana di wilayahnya sehingga tidak sempat
untuk menyelamatkan disi. Fakeor Jain yang mempengarubi besar keciinya
dampak bencana adalah kualitas penduduk alau tingkat pendidikan penduduk.
Secara umum dampak yang terjadi pada wilayah dengan kualitas sumberdaya
manusia yang rendah biasanya akan besar. Bila penduduk kurang mempunyai
pengetahuan vanyg cukup tentang kebencanaan dan upaya penyelamatan diri
maka dapat menyebabkan tingginya jumlah korban yang meninggal, luka-luka
maupun kerugian lain yang dialami kawasan pantai yang diterjang tsunami.

Berbagai beragam faktor tersebut saling terkait dan menentukan pola dan
tingkat kerentanan yang bervarias menurut lokasi dan waktu. Mclalui Sistem
Informasi Geografis maka berbagai faktor tersebut dapat digabungkan dan
disajikan dalam bentuk peta yang mengindikasikan tingkat kerawanan
masing-masing zona pada kawasan pesisir terhadap bencana. Semakin rinci
data atau informasi yang tersedia akan diperofeh petan pela dan tingkat
kerentanan yang lebih  baik. Hal tersebut bermanfaat al. untuk
mempersiapkan  tanggap darurat vang segera dilakukan setelah tcrjadi
bencana, mempersiakan upaya mitigasi bencana, alat untuk perencanaan lokal
oleh pihak terkait, dil (Papathomal, 20033,

V.DAMPAK TSUNAMI DI BEBERAPA NEGARA.

Berbagai jenis bencana telah terjadi di berbagai belahan bumi khususaya di
wilayah pesisiv. Diantara sekian banyak bencana, yang khusus terjadi di
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wilayvah pesisir adalah tsunami. Bencana tersebut sering menimbulkan banvak
Korban jiwa dan kerugian harta benda.

Di Jepang. tercatat fcbih dari 195 kejadian (sunanmi dengan korban dan
kerugian yang beragam. Pada November 2006, gempa bumi berkekuatan 8,3
menghantam pulau Karil (sekitar 1000 o] timur laut Jepang). Walaupun tidak
ada kerusakan yang berarti namun kerusakan mencapai § 700.000 pada kota
petabuhan Cresscent dan Santa Cruz-California (Papathomal, 2003; Canahar,
20052 hpenawikipedia.org/wiki/, 2000:).

Gempa bumi berkekuatan 7,7 SR mengguncang pantal selatan Jawa pada Juli
2006 dan menimbuikan tsunami dengan ketinggian auo 2-0 meter ds
Pangandaran dan Cilacap serta Parangtritis telah merisak bangunan sampai
sejauly 400 meter dari pantai. Dari kejadian tersebut, 600 orang menjadi
korban dan 150 crang dikabarkan hilang (Pikiran Rakvat. fuli 2006). Selain
menimpa Pangandaran, gempa bumi vang disertai tsunami pernab terjadi di
dacrah lain di Indonesia seperti di Flores (1992) yang menelan korban 2500
orang meninggal dan hilang, di Kep. Banggai (2001) mengakibatkan 10 desa
pesisir porak poranda, di P. Biak (1996), Aceh (2004), P. Buru pada tahun
2005 (Bakornas, 2004; Cahanar, 2005; Pikiran Rakyat. Juli 2006). Papua
Nugini juga pernah mengalami tsunami (Juli 1998) yang menelan korban
2.200 orang meninggal. Gempa berkekuatan 7,1 SR terscbut ditkuti oleh
isunami dengan ketinggian {2 meter vang diduga disecbabkan oleh adanva
longsoran di dasar laut. Tsunami tersebut menghancurkan 2 desa, yaitu Arop
dan Warapu.

Pantai Hcokkaido (Jepang) pada 12 Juhi 1993 diterjang tsunami yang
dihasilkan oleh gempa berkekuatan 7.8 SR. Sebelum tergjadi tsunami, telah
diberikan peringatan dini (melalui jaringan TV) kepada penduduk tentang
akan adanya gelombang tsunami, namun peringatan tersebut terlambat tiba
bagi penduduk di pulau Okushirt (vang terletak dekal pusat gempa), yang
disapu tsunanu dengan ketinggian 30 meter dalam wakiu 2-5 menit selelah
gempa . Penduduk vang meninggal karena gempa sebanyak 250 orang
semenlara vang meninggal oleh tsunami sebanyak 97 jiwa. Sebelumnya, pada
1983, kawasan ini pernah dihantam tsunami dimana scbagian penduduknya
bisa menyelamatkan diri ke tempat yang lebih tinggi dengan berjalan kaki
karena tsunami baru menghantam kawasan ini dalam waktu 17 menit setelah
terjadi gempa, sedangkan mereka yang mengungsi menggunakan mobil justru
menjadi korban karena terjebak pada jaringan jalan yang sempit. Selain di
pantai Hokkaido, sebelumnya tsunami pernah menghantam witayah paintai di
Jepang seperti di Laut Jepang (1933, 1944, 1946 dan 1983) yang menclan
korban jiwa dan luka serfa kerugian harta benda.
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Tsunami pernah terjadi di Chili (1960) diakibatkan olch gempa berkekuatan
8.3 SR dengan dacrah pengaruly lebih dari 1000 k. Gelombangnya merusak
bukan hanva Chili tetapi juga Hawaii, Jepang dan dacerah lain di Pasifik
(USGS. 2004y,

Pada wakw Krakatau melews pada 1883, (sunami yang ditimbulkannya
mencapat 30-40 meter yang kemudian menyapu pantat dan masuk ke
pedalaman Pulau jawa sampai sejaub 10 mil dengan arus balik yang sangat
besar. Gelombang raksasa tersebut menyapu wilayah pesisir Banten dan
Lampung schingga menewaskan sekitar 36.000 orang, dengan kerusakan
bentang alam yang sulit dipulihkan dalam waktu singkal, serta mempunyai
cfek rentetan terhadap kehidupan sosial, ckonomi. dan politik (Cahanar. P,
2005). Tsunami yang disebabkan oleh erupsi Santorini juga menimbulkan
banvak korban dan kerugian yang sangal besar di wilayah Heraklcio
(Papathomal. 2003).

Rawasan yang sering mengalami bencana alam dan menelan banyak korban
adaiah Kawasan Asia Pasifik. Gelombang tsunami sering terjadi di Lautan
Pasifik. vang merupakan lempat dimana terdapat lebih dari seterrpah jumlah
gunung berapi di dunia. Selama abad 20, Hawaii telah lima kali dihantam
tsunami. Jumlah orang yang meninggal sebanyak 221 orang dimana scbagian
merupakan wisatawan. Kerugian yang ditimbulkan olch tsunami mencapai
febih dari US$ 65 juta (www.pdc.org). Menurut laporan PBB. hampir 70%
rorban bencana disebabkan olel bencana alan yang terjadi di kawasan Asia
Pasifik (Living with Risk, 2002).

Gempa bumi di Samudera India pada akhir 2004 dengan kekuatan 9.3 SR
tefah menimbulkan tsunami yang sangat besar dan menelan korban jiwa lebih
dari 250.000 jiwa schingga merupakan bencana yang mematikan dalam
sejarah kebencanaan dunia (BRR, 2006; Cahanar, 2005)). Negara-negara yang
merasakan dampaknya mulai dari negara di sekitar pusat gempa (Indonesia,
Thailand, Malaysia) sampai negara yang jauh di seberang samudera
(Banglades, India, Sri Lanka, Maldives, Somalia, Kenya dan Afrika Timur).
Diperkirakan lebih dari 5000 penduduk pulau Andaman dan Nicobar serta
KRep. Maldives tewas dan ribuan lainztya hilang. Bagi Indonesia atau kawasan
di Samudera India, bencana ini merupakan bencana terbesar setelah Jetusan
Krakatau pada 1883. Beberapa kawasan atau resort wisata di kawasan pesisir
seperti di Phuket dan Maldives serta di beberapa tempat lainnya hancur dan
porak poranda disapu gelombang tsunami. Ratusan wisatawan diperkirakan
tewas dan  terjebak  gelombang pasang  tersebut.  Wisatawan lari
menyelamatkan diri ke tempat yang lebih aman atau segera kembali ke negara
asal. Di kepulavan Andaman. beberapa minggu setelah tsunami maka Jumlah

wisalawan yang mengunjungi kawasan tersebut mengatami penurunan drastis
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Karena wisatawan masih diliputi rasa khawatir dan takut akan kemungkinan
terjadinya tsunami lagl.

Di Thailand,  tsunami juga mencrjang beberapa kawasan pesisir yang
dikembangkan scbagai Kawasan wisata seperti Khao Lak, Phuket, Krabi dan
pulau Phi-phi. Oleh karena itu, terjangan tsunami tidak hanva mencwaskan
penduduk lokal tetapl juga  wisatawan/pengunjung di kawasan tersebut.
Apalagi ketika terjadi tsunami sedang peak season dengan jumlah pengunjung
yang banyak schingga wisatawan yang menjadi korban tsunami juga cukup
banyak. Mengingat kehidupan penduduk kawasan tersebut sangat tergantung
pada scktor pariwisata maka hancurnya kawasan tersebut mengakibatkan
terganggunya kehidupan masyarakat maupun perekonomiannya.

VI. DAMPAK TSUNAMI TERHADAP WILAYAH PESISIR ACEH.

Pada 26 Desember 2004, wilayah bagian barat Indonesia khususnya Nanggroe
Aceh Darussalam (NAD) dan Sumatera Utara mengalami gempa dengan
kekuatan sangat besar (9 SR), dan merupakan salah satu gempa terbesar di
dunia sejak tahun 1900 (USGS, 2004). Gempa tersebut mengakibatkan
terjadinya tsunami pada kawasan pantai barat dan utara Aceh serta menerjang
Kawasan pantai pada beberapa negara Asia Tenggara dan Asia Selatan seperti
India, Sril.anka, Kep. Maladiva, Bangladesh, Thailand, Myanmar, Vietnam,
Malaysia.

Gambar 2. Wilayah pesisir Aceh yang terkena tsunami.
Sumber Bappenas, 2005,
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Schagian kawasan pesisir Aceh hanya mengalami dampak gemipa bumi sa1a
vaitu kawasan vang letaknya relatif tinggi. sedangkan kawasan pantai dan
sckitarnya dengan kondisi topograli yang relatil datar mengalami dampak
kedua jenis bencana (gempa bumi dan tsunami). Kawasan yang mengalami
dampak kedua jenis bencana mengalami kerusakan dan kerugian vang jauh
lebih besar dibandingkan kawasan vang hanva mengalami dampak gempa
bumi saja.

Berdasarkan sebaran dampak tsunami maka secara keseluruhan wilayah
pesisir yang terkena tsunami dapat dikelompokkan menjadi 3 zona, yaitu zona
pesisir vang dekat perairan (< 2 ki dari garis pantai) mengalami kerusakan
yang sangat parah, zona tengah (2-3 km dari garis pantai) mengalami
kerusakan tingkat sedang, zona luar (> 3 km dari garis pantal) mengalami
kerusakan yang relaif kecil dan tidak signifikan. Tingkat kerusakan pada
masing-masing zona sangal dipengaruhi oleh ketinggian lokasi, guna lahan.
dil (Kementerian Lingkungan Hidup. 2005).

Dampak tsunami terhadap lingkungan wilayah pesisir Aceh adalah kerusakan
atau perubahan garis pantai dan lahan sekitarnya, pencemaran dan perusakan
mangrove dan terumbu karang, pencemaran laut, air daratan dan tanah.
berkurang atau hilangnya keragamanhayati pesisir, rusaknya ekosistem lahan
basah. rusaknya ckosistem buatan. Berdasarkan laporan Bappenas (2005) dan
BRR (2006). sepanjang 800 km wilavah pantai barat dan wara Acch telah
hancur termasuk kota Banda Acch, Calang dan Meulabol dan desa-desa
beserta penduduknya. Beberapa desa bahkan telah kehilangan lebih dari 70
persen penduduknya seperti desa-desa nelayan di LhokNga. Meulaboh, dli.
Diperkirakan jumtah korban meninggal sekitar 130.000 orang dan 37.600
orang dinyatakan hilang atau tidak ditemukan. Sebagian besar para korban
banyak yang kehilangan tempat tinggal, vaitu lebih dari 500.000 orang.
Banyak anak-anak yang kehilangan orang tua atau sanak keluarga (BRR.
2606).

Tsunami telah menghancurkan permukiman di sepanjang pesisir Acch.
Ribuan rumah atau bangunan (termasuk fasilitas sosial dan fasilitas umum) di
kawasan pesisir Aceh telah hilang atau rusak porzk poranda disapu tsunami.
Kawasan pesisir yang semula dipadati berbagai jenis bangunan dan
permukiman Kini rata dengan tanah dan lumpur. Sekitar 80 persen bangunan
di Meulaboh, kota vang diperkirakan mengalami kerusakan terparah, telah
hancur (BRR, 2006). Kerugian yang disebabkan olel hancurnya permukiman
sekitar Rp 13,4 triliun, sckitar 32% dari total kerugian atau 83% dari kerugian
pada scktor sosial (Bappenas, 2005). Kehancuran permukiman (dan lahan
pertanian serta fahan tain} menycbabkan hilangnva batas kepemilihan lahan
sehingga dapat menimbuikan konflik atas kepemiiikan lahan. Diperkirakan
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sekitar 30% rumah mengalami kerusakan dan 14% (127300 unit) hancur
total. Kerusakan teradi terutama pada arca dalam radius 3,2-6.4 kny sepanjany
pantai,  kota Banda Acch, Acch Jayva, Aceh Besar, dan kota Sabang

(Bappenas, 20057

Diantara negara-negara yang terkena tsunami, indonesia mengalami dampak
vang paling berat baik dalam hal jumlah korban meningeal, luka-luka,
Kehilangan tempat tinggal maupun kerusakan vang ditimbulkan. Lal ini
dikarenakan Indonesia yang lokasinya paling dekat dengan pusat gempa.
kondist kawasan pesisir yang rawan tsunam: dan jumlah penduduk wilayah
pesisic vang relatif banyak.

Gambar 3. Kondisi Pesisir: Sebelum dan Sesudah Tsunami
Sumber: www.earth observatory.nasa.gov (2005)

Tsunami juga menghancurkan prasarana dan sarana wilayah dan keta yang
telah puluhan tahun dibangun dan selama int berfungst menghidupkan
perekenomian  Aceh dan sekitamya. Pada scktor transportasi, (sunami
merusak atau menghancurkan jaringan jalan vang menghubungkan antar
kKawasan pesisir maupun antara kawasan pesisir dengan kawasan lain. Sekitar
3000 km jaringan jalan, yang terdiri dari berbagai kelas, teiah hancur sehingga

-1
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tidak fagi dapat digunakan schingea mengganggu mobilitas orang dan barang
dari dan ke wilayah pesisir. Seiain Jaringan jalan, sebanvak 120 buah
Jembatan besar dan 1500 jembatan keeil telah rusak schingga mengganggu
perhubungan antar wilayah. Lehih dari 4000 sambungan telepon di Aceh
terputus - akibat jaringan rusak oleh gempa dan tsunami (BRR, 2006:
Chanahar, 2005). Beberapa daerah menjadi tcrisolir karena jembatan atau
Jalan serta jaringan komunikasi menuju ke dacrah tersebuf terputus atau rusak
akibat gempa maupun tsunami. Pasokan bahan pangan dan bzhan bakar juga
ikut ferganggu. Begitu pula aliran Hsirik di witayah tersebut juga mati karena
ferganggu atau robohnya infrastruktur atau perlatan yang ada.

Di sektor perhubungan laut scbanyak 14 buah pelabuhan lawt (dari 19
pelabuhan taut) yvang terdapat di wilayah pesisir Aceh, telali hancur sehingga
tidak dapat berfunesi optimal. Begitu pula di bidang perhubungan udara,
scbanyak 8 buah bandar udara (dari 10 bandar udara) telah rusak schingga
tidak dapat berfungsi dan melumpuhkan hubungan di dalam wilayah Aceh
mauvpun antara Acch dengan wilayah lain (BRR, 2006). Kegiatan penerbangan
dari dan menuju Aceh yang sempat dibatalkan menyebabkan  ribuan
penumpang vang akan berangkat atau menuju Aceh terlantar dan beralih
menggunakan moda transportas: {ain alau membataikan perjatanan.

Sclain kerusakan jaringan jafan. di sekior pelayanan sosial lebih dari 2000 unit
bangunan sekolah telah hancur, sedangkan jumlah guru vang meninggal
schanvak 2500 orang (BRR, 2006). Kerugian pada sektor pendidikan
mencapai Rp 1,2 trilun (Bappenas, 2005). Akibatnya, kegiatan pendidikan
khususnya proses belajar mengajar terganggu sehingga peserta didik terpaksa
diliburkan atau memperoleh pendidikan di tenda-tenda pengungsian atau
tempat khusus yang difungsikan sebagai sekolah. Di bidang kesehatan.
sebanyak 8 rumah sakit rusak atau hancur, begitu puia sebanyak 114 kiinik
atau puskesmas rusak atau hancur (BRR, 2006). Total kerugian di bidang
kesehatan mencapai Rp 854 miljar (Bappenas, 2005). Akibatnya, pefayanan
keschatan kepada penduduk di pesisir Aceh dan sekitarnya tidak bisa
dilakukan dengan baik. Hal ini dapat berdampak pada memburuknya kondisi
keschatan penduduk. Adapun kerugian karena hancumnya fasilitas peribadatan
mencapat Rp 776 mifiar (Bappenas, 2005),

1 sektor perikanan dan pertanian, diperkirakan lebih dari 70,000 hektar areal
pertanian dan 20.000 hektar tambak ikan telah rusak atau tidak dapat
dimanfaatkan. lal terscbut mengakibatkan sebanyak 6000 petani kehilangan
tempat tinggal. Akibat sapuan tsunami ke wilayah pesisir maka scbanyak
4. 717 buah perahu nelayan hancur atau hilang schingga para nelayan tidak
lagi dapat bekerja mencari nafkah dan menurunkan produktivitas dan produksi
perikanan di wilayah pesisir Aceh (BRR, 2006).
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Tsunami yang menghancurkan sebagian kawasan pesisic Aceh, terutama
menghancurkan rumal dan bangunan, teiah menghasilkan sampab scbanvak
5.763.000 meter kubik yang tersebar di berbagal kawasan (BRR, 2006). Biaya
vang diperlukan untuk pengelolaan sampah dan puing-puing tersebut sekitar $
344 juta {(Kementerian Lingkungan Hidup, 2003).

Hancurnya kawasan pesisir dan tdak berfungsinya berbagai sarana dan
prasarana perhubungan mengakibatkan terganggunya proses produksi dan
distribusi barang dan jasa. Kebutuhan barang, termasuk bahan pangan, tidak
dapat dipenuhi sehingga memicu naiknya harga barang-barang, Harga barang-
barang di kawasan bencana telah meningkat sangat tajam  dibandingkan
dengan angka nasional. Tingkat inflasi di Aceh sebesar 29.3% jauh lebih
tingat dibandingkan dengan angka inflasi nasional vang hanya 16%. Selain
tingkat inflasinya yang tinggi, tsunami berdampak pada menurunnya tingkat
pertumbuhan ckonom: Aceh yang diproyeksikan menurun 3% pada 2005 dan
5% pada 2006. Pada unit usaha kecil, tsunami telah menyebabkan hancurnva
sckitar 100.000 unit usaha kecil sehingga menyebabkan hilangnya kehidupan
para pemihik  dan pekerjanva  (BRR, 2006). Tsunami tersebut juga
menghancurkan 3 buah industri besar {yaitu Depot Pertamina di Kruen, Depot
Pertamina di Meulaboh, dan pabrik semen Andalas) seta ratusan industri keeil
dan menengah (Pikiran Rakyat, 2005; Kementerian Lingkungan Hidup, 2005).

Selain dampak fisik, penduduk di kawasan pesisir juga mengalami dampak
sostal khususnya dampak psikologis tsunami a.l. menimbulkan rasa takut,
panik, trauma, stress atau gangguan psikologis lain terhadap penduduk
lerutama mereka yang mengalaminya, Para korban atau pengungsi selain
mengalami tekanan mental juga dihinggapi oleh rasa khawatir terserang
berbagai jenis penyakit akibat air yang kurang bersih {seperti kolera, tipus,
sigelosis, hepatitis, dli), 1SPA, malaria, dil. Berbagai jenis penyakit tersebut
dapat menyebar setiap saat. Kondisi psikis yang kurang baik, lelah, stress,
kurang gizi serta kondisi higienis atau sanitasi lingkungan yang kurang baik
telah menyebabkan penurunan daya tahan tubuh sehingga rentan terhadap
serangan berbagai macam penyakit. Ribuan mayat dan bangkal hewan yang
membusuk serta puing-puing bangunan dan sampah yang berserakan juga
menimbulkan masalah kesehatan lingkungan (BRR, 2006; Cahanar, 2005;
Care International Indonesia, 2006; Force Migration, 2005).

Sistem kesehatan yang sudah terpurak akibat konflik berkepanjangan selama
30 tahun ikut hancur diterjang tsunami. Scebelum tsunami terjadi, akses
terhadap fastlitas keschalan telah lebih rendah dibandingkan daerah lain di
Indonesia. gizi buruk dan tingkat cakupan vaksinasi yang rendah dibanding
daerah lain di Indonesia (Care International Indonesia, 2006).
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Sclain berbagai dampak besar tersebut masih banyak dijumpai beragam
dampak, baik lanpsung mavpun tduk langsung, yang lidak sebesar atau
separal dampak tersebut diatas dan bersifat sporadis.

VIL. PASCA TSUNAMI: REHABILITASI KAWASAN PESISIR ACEH.

Dampak tsunami yang menelan banyak korban jiwa dan menghancurkan
kehidupan ckonomi dan sosial penduduk di kawasan pesisir Aceh dan
sekitarnya segera diantisipasi melalui berbagai upaya tanggap darurat,
pemulihan atau rehabifitasi, dll. Beberapa saat setelah tsunami menerjang
kawasan pesisir, para pegawai pemerintah, TNI/ABRI dan masyarakat bahu-
membahu membantu meringankan beban korban dengan merawat yang luka,
memakamkan yang meninggal, mencari korban vang hilang, menyediakan
tempat berteduh bagi yang kehilangan tempat tinggal. bantuan peralatan
Keschatan dan obat-obatan. makanan, pakaian, dil. Berbagai posko dan
gerakan kepedulian bermunculan di berbagai tempat baik nasional matpun
internasional.

Untuk mengantisipasi bila suatu saat terjadi bencana lagi. maka diperlukan
peningkatan kepedulian masyarakat terhadap kebencanaan a.l. sosialisasi
tentang kKebencanaan, memperluas wawasan tentang bencana, meningkatkan
akses masyarakat terhadap info kebencanaan, memahami karakteristik
bencana termasuk pemahaman tentang hal-hal yang perlu dilakukan bila suatu
saat terjadi bencana dan kemungkinan penyelamatan diri bila terjadi tsunami,
dll. Berbagai upaya tersebut dilakukan bukan hanya pada masvarakat Aceh
tetapi juga pada masyarakat di daerah/kota lain.

Upaya penting fain yang dilakukan secara bertahap adalah menghidupkan
kembali kegiatan perekonomian dan sosial yang sempat terganggu agar dapat
bangkit kembali sehingga dalam jangka panjang dapat menyamai, atau bahkan
mefampuhi keadaan sebelum terjadi tsunami/gempa bumi. Upaya ini tidak
mudah dilakukan, memerlukan biaya yang sangat besar terutama untuk
perbaikan prasarana dan sarana dasar (bandara, pelabuhan, jaringan jalan,
listrik, telepon, air bersih, serta fasilitas sosial dan fasilitas umum lain) dan
sistem produksi serta rehabilitasi permukiman penduduk. Untuk fasilitas
sosial telah dibangun sekitar 750 sckolah dan 324 pusat keschatan serta 21
pusat anak-anak untuk membetikan perlindungan anak dari bahaya eksploitasi

dan pelecchan (BRR, 2006).
Dana yang diperlukan untuk pembangunan kembali Aceh sangat besar, yaitu

sekitar Rp 30 triliun sampai Rp 40 trilun, bahkan untuk sekior pekerjaan
umum diperiukan dana sekitar Rp 7 triliun-Rp 8 triliun (Pikiran Rakyat, 16
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Februari 2005; Cahanar, 2005). Sepanjang 1500 km jalan berbagai kelas dan
P21 buah jembatan yang rusak atau hancur kini telah berhasil dibangun
schingga dapat membuka scbagian wilayah yang selama ini terisolir,
melancarkan proses distribusi barang dan jasa serta mobilitas penduduk.
Walaupun demikian beberapa wilayah masih terselir tanpa adanya jaringan
transportasi. Semua pelabuhan, terminal penyeberangan dan bandara yang
rusak atau hancur telah dapat dioperasikan (termasuk pelabuhan Malahayat
dan Meulaboh) schingga melancarkan hubungan antar daerah khususnya
membantu kelancaran pergerakan barang, jasa dan manusia antar dacrah/kota
termasuk sefama tahap rekonstruksi.

Gambar 4. Kondisi pesisir ketika tsuami dan 1 tahun setelah tsunami.

Mengacu pada banyaknya jumlah rumah yang rusak atau hancur maka
dibutuhkan sebanyak 80.000-110.000 rumah baru yang tersebar pada ratusan
desa. Sampai akhir 2006, baru dibangun sekitar 57.000 unit rumah permanen
dan 15.000 it rumah temporer sehingga hanya memenuhi separoh dari
jumlah rumah yang dibutshkan (BRR, 2006). Dengan demikian maka
sebaomn korban tsunami belum dapat ditampung pada perumahan yang layak
huni. Bahkan rumah-rumah yang telah berhasil dibangun belum dilengkapi
dengan infrastruktur yang memadai karena beberapa kendala yang ada.

Di sektor perikanan, sekitar 6.800 hektar tambak ikan telah diperbaiki
schingga dapat dimanfaatkan oleh nelayan untuk menghidupkan kembali
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aklivitas perikanan yang sempat mati. Lebih dari 50.000 hektar lahan
pertanian telah diperbaiki sehingga petani dapat kembali melakukan aktivitas
pertanian yvang sempal ferhenti beberapa bulan. Melalui rehabititasi lahan
pertanian  diharapkan dapat memperkecil jumlah penduduk miskin  di
perdesaan. Sebagian pekerja yang menjadi pengangguran setelah terjadinya
tsunami kini sudah memperoleh lapangan kerja walaupun masih banyak vang
tetap menganggur atau belum memperoleh lapangan kerja vang sesuai.

Pembangunan kembali Aceh memerlukan jutaan meter kubik kayu.
Mengingat  terbatasnya persediaan kayu dan toleransi penebangan kayu
nasional maka tingginya kebutuhan akan kayu  dapat menimbulkan
kerawanan terjadinya illegal lodging (pembalakan liar) sehingga dapat
memicu  terjadinya  bencana lain (banjir) di kawasan tersebut. Untuk
membangun kembali Aceh yang lebih baik dan aman diperlukan rencana
detail tata ruang untuk 90 kecamatan. Rencana tata ruang wilayah pesisir
sebelumnya yang dinilai kurang memperhatikan aspek kebencanaan, kini telah
dipersiapkan rencana tata ruang baru vyang sudah mengakomodasi
kebencanaan serta melibatkan masyarakat lokal dalam proses peNyusUNanmya.

VIIL. PENUTUP: PELAJARAN DARI TSUNAMI ACEH.

Tsunami pada wilayah pesisir di beberapa negara maupun Aceh telah
memberikan pelajaran kepada kita bahwa bencana dapat terjadi dimana saja,
kapan saja dan menimpa siapa saja dengan dampak yang tak terduga. Oleh
karena itu semua pihak terkait, termasuk pemerintah  Jokal maupun
masyarakat, harus waspada terhadap kemungkinan terjadinya bencana di masa
mendatang. Walaupun tsunami tidak dapat diprediksi kapan terjadinya,
manusia dapat melakukan berbagai upaya mitigasi agar bila terjadi tsunami
maka dampak (korban dan kerugian) yang ditimbulkan agar seminimal
mungkin. Sektor yang terkena dampak meliputi permukiman, infrastruktur
dan transportasi, perikanan, jasa, pariwisata, pendidikan dan kesehatan, dll.
Dampak cenderung akan semakin besar bila sektor-sektor lain sangat
tergantung pada sektor yang terkena dampak tersebut. Di masa depan, tsunami
diperkirakan bisa menimbulkan korban lebih banyak mengingat pertumbuhan
penduduk dan permukiman serta kegiatan lain yang cukup pesat di kawasan
pesisir.

Tsunami telah menimbulkan kerugian yang sangat besar, yailu mencapai 97%
dari GDP Aceh, dimana sebagian besar (78%) kerugian tersebut terjadi pada
private sector (Bappenas, 2005). Tsunami juga mempengaruhi pasar dan
perekonomian nasional walaupun relatif kecil dan dalam jangka pendek.
Akibat tsunami diperkirakan akan menurunkan GDP nasional sekitar 0,1%-
0.4% (Bappenas, 2005). Perkembangan kegiatan utama kawasan pesisir
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kKhususnya pariwisata di beberapa kawasan ikut terpengarub dan terpuruk
untuk beberapa waktu setelah tsunami. Banyak calon wisatawan yang ragu
dan was-was untuk mengunjungi kawasan wisata di pesisir atau pulau-pulau
kecil.

Dampak psikologis akibat tsunami tidak hanya dialami oleh penduduk di
kawasan bencana saja tetapi juga penduduk kawasan pesisir di kota dan

<fabupaten lain yang merasa was-was dan khawatir daerahnya akan terkena

bencana serupa. Sudah tebih dart 10 tahun penduduk Aceh hidup dalam
kondisi politik dan keamanan serta perekonomian vyang kurang kondusif
sehingga mengakibatkan banyak penduduk hidup dalam kemiskinan. Tsunami
yang menimpa pesisir Aceh semakin memperparah proses pemiskinan vang
telah  terjadi  sebelumnya. Oleh karena itu program  rehabilitasi  dan
rekonstruksi  yang telah dilakukan di Aceh sebaiknya tidak hanya dibatasi
pada bencana tsunami saja tetapi juga menjadikan program ini sebagai awal
untuk memberantas kemiskinan dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat,
kKhususnya mereka yvang kurang mampu, di daerah yang terkena tsunami di
Aceh.

Pemantaatan ruang pada beberapa kawasan pesisir, khususnya pesisir Aceh,
menyimpang dari rencana tata ruang yang ada serta kurang memperhatikan
salah satu fungsi “lindung™ kawasan pesisir. Hutan mangrove (dan terumbu
karang), yang dapat berfungsi melindungi pesisir/daratan dari hantaman
gelombang pasang, pada banyak kawasan pesisir di Indonesia telah berkurang
atau bahkan hilang sehingga mengurangi fungsinya dalam perlidungan
kawasan pesisir. Pesatnya pertumbuhan penduduk di kawasan pesisir dengan
berbagai kegiatan ekonomi dan sosial yang mengikutinya telah menyebabkan
perubahan yang signifikan pada guna lahan kawasan pesisir. Untuk itu
pengendalian pemanfaatan ruang kawasan pesisir juga perfu dilakukan.

Dalam penanganan tsunami Aceh {maupun di negara lain) tampak wujud
solidaritas antar bangsa dimana berbagai negara (baik pemecrintah negara
asing, komunitas maupun organisasi swasta, termasuk ratusan lembaga
pemberi bantuan) memberikan bantuan kepada masyarakat Aceh. Masuknya
berbagai kelompok tersebut dapat membuat Aceh lebih terbuka dan sekaligus
dapat menimbulkan perubahan sosial, budaya dan politik.
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